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ABSTRAK  

 

Finta Fajar Fadillah (2019): “Kadar Nafkah Isteri Menurut Ibn Qudamah (541-

629 H) (Analisis Terhadap Kitab al-Mughniy)”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu pemikiran bahwa syari’at Islam 

mewajibkan suami untuk menafkahi isterinya, karena dengan adanya ikatan 

perkawinan yang sah itu seorang isteri menjadi terikat semata-mata kepada 

suaminya, dan tertahan sebagai miliknya. Karena itu ia berhak menikmatinya 

secara terus-menerus. Namun demikian, Alquran dan hadis tidak menyebutkan 

dengan tegas kadar atau jumlah nafkah, baik minimal atau maksimal, yang wajib 

diberikan suami kepada isterinya.  

Penelitian ini difokuskan bertujuan (1) Untuk mengetahui kadar nafkah 

isteri menurut Ibn Qudamah (2) Untuk mengetahui dasar pendapat Ibn Qudamah 

tentang kadar nafkah isteri (3) Untuk mengetahui relevansi pendapat Ibn 

Qudamah tentang kadar nafkah isteri dengan masa sekarang. Metode penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan hukum Islam. Data Primer, yaitu kitab al-Mughniy disusun oleh Ibn 

Qudamah. Data Sekunder, yaitu beberapa kitab atau buku yang relevan dengan 

judul tesis ini. Pengumpulan data menggunakan metode bahan pustaka dan bahan 

lainnya yang dipilih sebagai sumber data yang memuat pemikiran Ibn Qudamah. 

Metode analisis data menggunakan metode deskriptif analisis dan Conten 

Analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Ibn Qudamah (541-629 

H) kadar nafkah suami terhadap isteri yaitu dengan melihat kondisi suami dan 

kondisi isteri, hal ini berdasarkan kepada pendapat Imam Abu Hanifah (80-150 

H) dan Imam al-Malikiy (93-179 H), mereka berpendapat kebutuhan pokok dalam 

rumah tangga suami dalam menafkahi isteri dengan melihat kepada kondisi isteri, 

artinya sesuai dengan kecukupan sang isteri. Sedangkan imam asy-Syafi’iy (150-

204 H) berpendapat yang dijadikan sebagai patokan hanya melihat kepada kondisi 

sang suami. Dari dua pandangan tersebut, Ibn Qudamah menggabungkan dua 

pendapat tersebut yakni dengan melihat kepada kondisi suami dan kondisi isteri. 

Kemudian dalam pendapat Ibn Qudamah ini didasarkan kepada Alquran dan 

hadits Nabi Saw dengan menjadikan tolak ukurnya yaitu bi al-ma’ruf. Dari hasil 

pemikiran Ibn Qudamah jika dikaitkan dengan masa sekarang ini, maka sangatlah 

relevan untuk diterapkan pada masyarakat khususnya kepada suami dan isteri, 

adapun kadar nafkah itu disesuaikan pada kebutuhan pokok yang diperlukan, dan 

disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat serta sesuai 

dengan kelasnya.  
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ABSTRACT  

 

Finta Fajar Fadillah (2019): “The Degree of Family Maintenance According 

to Ibn Qudamah (541-629 H) (The Analysis of 

al-Mughniy Book)”. 

 

The rationale of this research is the idea that Sharia obligates husband to 

provide maintenance for his wife because by the marriage, wife is bound only to 

her husband. Therefore, wife has right to make use of that maintenance 

continuously. However, Alquran and Hadith do not state firmly the degree or the 

minimum and maximum amount of maintenance that must be provided by 

husband for his wife.   

This research aimed to find out (1) the degree of family maintenance 

according to Ibn Qudamah, (2) the basis of Ibn Qudamah’s point of view on the 

degree of family maintenance, and (3) the relevance of Ibn Qudamah’s point of 

view on the degree of family maintenance to the present time. This library 

research applied Islamic Law approach. The primary data of this research was al-

Mughniy book written by Ibn Qudamah. The secondary data of this research were 

several books that were relevant to this research. The data were collected by 

reviewing literatures that contained Ibn Qudamah’s point of view. The data were 

analyzed by using descriptive and content analysis.        

The results show that according to Ibn Qudamah (541-629 H), the degree 

of family maintenance that must be provided by husband is adjusted to husband 

and wife conditions. This is based on the point of views of Imam Abu Hanifah 

(80-150 H) and Imam al-Malikiy (93-179 H). They state that primary needs in a 

household must be adjusted according to wife’s needs. However, asy-Syafi’iy 

(150-204 H) state that husband economy condition becomes the only standard for 

wife’s maintenance. By combining these two point of views, Ibn Qudamah state 

that degree of family maintenance is adjusted to husband economy condition and 

wife’s needs. This is based on Alquran and Hadith of prophet Saw by applying bi 

al-ma’ruf as the benchmark. The point of view of Ibn Qudamah is relevant to the 

present time and appropriate to be applied in society. In addition, the degree of 

maintenance is adapted to the valid custom and classes in society. 
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